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Keywords: Metode KWL, penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
Kemampuan Literasi (PTK). Penelitian Tindakan Kelas ini direncanakan
Pemahaman Siswa terdiri dari empat tahap yaitu: (a) Perencanaan, (b)

Tindakan, (c) Observasi, (d) Reflekasi. Pelaksanaan
ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus
dilaksanakan 2 kali pertemuan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu tes, observasi, wawancara
dan dokumentasi. Fokus penelitian ini adalah factor
proses dan foktor hasil. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya peningkatan kemampuan literasi
pemahaman siswa melalui metode KWL dapat dilihat
dari tes formatif siswa yang di laksanakan pada setiap
akhir siklus. Hasil tes siklus 1 dengan ketuntasan
belajar 20% dengan kriteria sangat kurang kemudia
dilanjutkan ke siklus 2 dengan nilai ketuntasan 90%
pada kriteria baik. Berdasarkan hasil penelitian yang
di laksanakan selama 2 siklus disumpulkan bahwa
dengan  penggunaan  metode KWL  dapat
meningkatkan Kemampuan literasi pemahaman siswa
kelas 111 SDN 09 Rinding Allo

PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang sistem Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta kemampuan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk
mewujudkan suasan belajar dan prose pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhalk mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat

Menurut Sardiman (2018) bahwa tujuan dari belajar mengajar ialah untuk mendapatkan
pengetahuan, penanaman konsep, keterampilan dan pembentukan sikap. Dalam pencapaian tujuan

ISSN : 2828-5271 (online)


mailto:enjelinaatir@gmail.com1
mailto:Roberto@ukitoraja.ac.id
mailto:2,%20Tadius@ukitoraja.ac.id

2444

J-CEKI: Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.4, No.3, April 2025
]
belajar ada beberapa faktor mempengaruhi. Salah satu faktor mempengaruhi tercapainya tujuan
belajar ada metode pembelajaran yang di gunakan.

Guru sebagai fasilitator sangat diharapkan untuk dapat menciptakan suasana belajar efektif
yaitu dengan menciptakan suasana yang kondusif, didominasi aktivitas siswa dan menyenangkan.
Cara untuk menciptakan pembelajaran yang efektif tersebut salah satunya dengan pemilihan
metode pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dapat menciptakan
suasana belajar yang bervariasi sehingga prose pembelajaran tidak membosankan.

Berdasarkan Hasil observasi yang saya lakukan kelas 3 di SDN 09 Rinding Allo, kurang
lebih 10 siswa ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode
ceramah saja sehingga beberapa siswa yang bermain dengan temannya. Selain itu guru juga kurang
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran baik itu bertanya atau menanggapi pelajaran, tidak
ada umpan balik yang diberikan oleh siswa saat guru bertanya kepada siswa. Selain itu guru hanya
menjelaskan saja di depan dan menyuruh siswa untuk mendegarkan sehingga banyak siswa yang
tidak paham apa yang sedang mereka pelajari, mereka sedang belajar apa, selain itu saya juga
menemukan pada saat guru selesai menjelaskan materi kepada siswa, siswa disuruh oleh guru untuk
membaca buku paket yang telah di sedikan untuk menunggu jam pulang sekolah tanpa guru
bertanya kepada siswa apa yang kamu dapatkan setelah membaca sehingga banyak siswa yang
hanya sekedar membaca tanpa mereka pahami apa yang mereka baca. Sehingga pada saat diberi
test banyak siswa kelas 3 yang hanya asal menjawab karna siswa tersebut tidak memahami dari
soal tersebut. Dari hasil pengamatan tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan literasi
pemahaman siswa masih rendah.

Ada beberapa tantangan yang di hadapi siswa dalam memahami teks bacaan meliputi: (1)
Keterbatasan kosakata; (2) Keterampilan membaca yang belum optimal; (3) kurangnya minat dan
motivasi membaca; (4) kesulitan dalam menghubungkan ide utama dan detail penting; (5) tidak
terbiasa dengan berfikir kritis dan analitis; (6) kurangnya dukungan dari lingkungan belajar.

Pemilihan metode pembelajaran yang beragam dapat di variasikan sesuai kebutuhan.
Variasi metode pembelajaran memungkinkan guru maupun siswa lebih kreatif. Dari beragam
pilihan metode pembelajaran tersebut salah satunya adalah metode KWL. Metode KWL sangat
menarik karena melibatkan siswa dalam proses belajar secara aktif, memperkuat refleksi pribadi,
dan membuat pembelajaran lebih relevan dan menyenangkan. Dengan metode ini, siswa tidak
hanya pasif menerima informasi, tetapi juga secara aktif mengeksplorasi dan membangun
pengetahuan mereka sendiri.

Metode pembelajaran KWL dapat di gunakan dalam Penelitian Tindak Kelas (PTK).
Penelitian Tindak Kleas Merupakan penelitian yang dilakukan guru kelasnya sendiri melalui
reflekasi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat.
Penelitian Tindakan Kelas yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa suatu tindakan
yang segaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan (Suharsimi, 2009: 3).

KWL sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran kolaboratif karena siswa bekerja dalam
kelompok untuk berbagi apa yang mereka ketahui. Dalam ( Penelitian Tindak Kelas (PTK) ini
efektif untuk meningkatkan keterlibatan kelompok siswa, mengembangkan keterampilan sosial
mereka, serta memungkinkan mereka belajar dari satu sama lain. Menurut Zaini,Munthe dan
Aryani (20013)

Model KWL memotivasi siswa untuk belajar lebih aktif dan berfikir kritis. Dalam konteks
PTK, Hosnan menekankan bahwa model ini sangat berguna untuk mengetahui perkembangan
siswa dari waktu ke waktu karna guru dapat memantau kemajuan belajar siswa disetiap tahap. KWL
juga mendukung strategi pembelajaran berbasis penemuan dan konstruktivisme yang
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memprioritaskan keterlibatan aktif siswa.

Menurut Ogle bahwa KWL membantu siswa dalam memahami teks secara lebih mendalam
karena mereka bisa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki.
Ogle berpendapat bahwa KWL memberikan struktur yang memadu siswa dalam proses
pembelajaran, meningkatkan keterlibatan mereka, serta memudahkan mereka dalam
mengidentifikasi apa yang mereka ketahui dan apa yang ingin mereka pelajari.

LANDASAN TEORI

Metode KWL pertama kali diperkenalkan oleh Donna Ogle dalam sebuah artikel ilmiah
berjudul "A Teaching Model That Helps Students Learn from Text", yang diterbitkan di jurnal The
Reading Teacher. Dalam artikel tersebut, Menurut Donna Ogle bahwa metode KWL bertujuan
untuk membantu siswa mengaktifkan pengetahuan awal, mengarahkan rasa ingin tahu mereka, dan
merefleksikan pembelajaran mereka setelah mempelajari suatu topik.

KWL adalah cara yang digunakan untuk membantu siswa belajar dengan cara yang aktif
dan terstruktur. Menurut Ogle, KWL adalah strategi yang digunakan untuk mendorong keterlibatan
siswa dalam pembelajaran dengan cara mengidentifikasi apa yang sudah mereka ketahui (What |
Know), apa yang ingin mereka ketahui (What | Want to Know), dan apa yang telah mereka pelajari
(What | Learned) setelah topik dibahas. Dengan pendekatan ini, siswa menjadi lebih aktif dalam
mengelola pembelajaran mereka sendiri, sementara guru mendapatkan wawasan yang lebih jelas
tentang kebutuhan dan pemahaman siswa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas
(PTK). jenis penelitian ini didasari oleh keinginan peneliti untuk menyelesaikan permasalahan
yang ditemukan yakni kurangnya kemampuan literasi pemahaman siswa kelas 11l di SDN 09
Rinding Allo. Kegiatan penelitian ini tidak saja bertujuan kekmampuan siswa siswa untuk
memahami, menganalisi sumber dari bacaan tetapi siswa juga dapat berfikir secara kritis. PTK juga
bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesinya.

Pada intinya PTK bertujuan untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan adanya
interaksi antara guru dan siswa.

Pelaksanaan «— Perencanaan
Siklus |
pengamatan —> refleksi
Pelaksanaan — Perencanaan
Siklus 11
Pengamatan EE— Refleksi
?

Gambar 1. Desain PTK Menurut Arikunto dkk.

ISSN : 2828-5271 (online)



2446
J-CEKI: Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.3, April 2025
]
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 3,4,7dan 8 Februari 2025 di SDN 09 Rinding. Hasil
penelitian dilaukan melalui 2 siklus. Dan hasilnya disajikan dalam table berikut:

Tabel 1. tes Formatif Penggunaan Metode KWL Sikluas |

Nilai Kategori Frekuensi | Persentase
85-100 Sangat baik (SB) 0 0%
70-84 Baik ( B) 2 20%
55-69 Cukup (C) 3 30%
46-54 Kurang (K) 3 30%
0-45 Sangat kurang (sk) 2 20%
Jumlah 10 100%
Rata rata 55%

Tabel 1 menunjukkan presentase hasil tes formatif siklus I siswa kelas 111 SDN 09 Rinding
Allo setelah penggunaan metode kwl dalam meningkatkan kemampuan literasi pemahaman siswa.
2 siswa yang dikategorikan baik dengan persentase 20%, 3 siswa yang dikategorikan cukup dengan
persentase 30%, 3 siswa dikategorikan kurang dengan persentase 30%, 2 siswa yang dikategorikan
dengan persentase 20%. Jumlah siswa yang tuntas 2 siswa (20%) dan siswa yang belum tuntas
sebanyak 8 siswa (80%). Nilai rata rata kelas untuk hasil belajar siswa setelah tindakan siklus |
adalah 59% dengan ketuntasan 20%. Dapat dilihat bahwa siklus 1 belum berhasil maka
pembelajaran dilanjutkan pada siklus Il karena tingkat keberhasilan dalam meningkatkan
kemampuan literasi pemahaman siswa pada siklus | sebesar 20%. Sehimgga dapat di simpulkan
bahwa pembelajaran perlu dilaksanakan ke siklus 1.

Tabel 2. Hasil Tes Formatif Penggunaan Metode Kwl Siklus 2

Nilai Kategori Frekuensi Persentase
85-100 Sangat Baik (SB) 9 90%
70-84 Baik (B) 0 0%

55-69 Cukup (©) 1 10%
46-54 Kurang (K) 0 0%

0-45 Sangat Kurang (SK) 0 0%
Jumlah 10 100%
Rata-rata 89%

Tabel 2 menunjukkan persentase hasil tes formatif siklus lisiswa kelas I11 Rinding Allo
setelah penggunaan metode Kwl dalam meningkatkan kemampuan literasi pemahaman siswa. Ada
9 siswa yang dikategorikan sngat baik dengan persentase (90%), 1 siswa yang dikategorikan cukup
dengan persentase (10%). Nilai rata rata kelas 111 untuk hasil tes siswa setelah Tindakan siklus 2
yaitu adalah (89%). Dapat dilihat bahwa 9 siswa atau 90% yang menguasi materi dengan sangat
baikndan 1 atau 10% yang cukup memahami. Dari 10 siswa yang mengikuti proses pembelajaran
terdapat 9 siswa atau 90% yang mencakai KKTP.

Pembahasan Hasil Penelitian

Fokus pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan literasi pemahaman siswa
menngunakan metode Kwl kelas 111 SDN 09 Rinding Allo Kabupaten Toraja Utara. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas yang diawali tahap perencanaan tahap tindakan tahapa
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pengamatan dan tahap refleksi.
1. Penggunaan Metode Kwl untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Pemahaman Siswa

Metode Kwl adalah sterategi pembelajaran yang membantu siswa memahami
informasi sebeulm, selama dan setelah membaca. Metode ini mendorong siswa untuk
berfikir kritis, meningkatkan literasi pemahaman siswa dan menghubungkan pengetahuan
sebelumnya dan pengetahuan baru.

Pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan metode Kwl memperhatikan
langkah langkah pengunaan metode kwl dalam pembelajaran yang di laksanakan pada
siswa kelas I11 di SDN 9 Rinding Allo, Kabupaten Tana Toraja. Kegiatan pemeblajaran ini
menggunakan siklus I dan siklus Il
Langkah langkah pembelajaran menggunakan metode kwl yaitu
Persiapan

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memperkenalkan metode KWL. Guru
menyediakan materi atau teks bacaan yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa kelas
3.

a. Tahap "Know" (Apa yang saya tahu?)

Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi pengetahuan awal mereka
tentang topik yang akan dipelajari. Guru bisa menggunakan pertanyaan pancingan
seperti, “Apa yang kalian sudah tahu tentang ...?”

Siswa menuliskan atau menyebutkan informasi awal mereka, yang
kemudian dicatat di kolom K (Know).

b. Tahap "Want to Know" (Apa yang ingin saya ketahui?)

Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan atau mengungkapkan hal-
hal yang ingin mereka ketahui tentang topik tersebut. Guru memberikan contoh
bagaimana membuat pertanyaan yang relevan. Siswa menuliskan pertanyaan
mereka di kolom W (Want to Know).

C. Tahap "Learn" (Apa yang saya pelajari?)

Guru membimbing siswa membaca atau mempelajari teks/materi secara
saksama. Setelah selesai membaca, siswa mencatat hal-hal baru yang mereka
pelajari di kolom L (Learn). Guru memberikan panduan untuk menghubungkan
jawaban mereka dengan pertanyaan di kolom W.

Sebelum melaksanakan egiatan pembelajaran, guru telah dahulu merencanakan
pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar adalah menyusun modul
pembelajaran, langkah langkah menggunakan metode Kwl dalam meningkatkan
kemampuan literasi pemahaman siswa, membuat lembar kerja peserta didik, membuat tes
formatif, membuat lembar observasi guru.

2. Peningkatan Kemampuan Literasi Pemahaman Siswa Menggunakan Metode KWL

Peningkatan kemampuan literasi pemahaman siswa adalah upaya untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami baccan, menyerap materi dengan baik.
Siswa menjadi aktif menggunakan metode kwl dalam pembelajaran. Hal tersebut
dibuktikan pada saat pembelajaran berlangsung siswa mulai berfikir da berdiskusi kepada
teman sebnagkunya untuk mengisi atbel kwl yang diberikan oleh guu.

Untuk mengukur tingkat kemampuan literasi pemahaman siswa terhadap materi
yang telah diajarkan menggunakan metode kwl maka diadakan tes formatif setiap siklus.
Hasil tes siklus 1 menunjukkan bahwa 2 siswa yang dikategorikan baik dengan persentase
20%, 3 siswa yang dikategorikan cukup dengan persentase 30%, 3 siswa dikategorikan
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kurang dengan persentase 30%, 2 siswa ynag dikategorikan sangat kurang dengan
persentase 20%.

Penyebab bwlum terjadinya dari aspek guru yaitu penguasaan kelas masih kurang
sehingga masih banyak sisa yang tidak memperhatikan arahan guru. Selain guru, siswa juga
memiliki beberapa kelemahan pada siklus 1 pertemuan 2 yaitu kurangnya kesiapan belajar,
kurang memperhatikan saat proses pembelajaran berlangsung terutama saat menejlaskan
penggunaan kwl.

Penggunaan metode Kwl pada siklus 2 yaitu 9 siswa berada dikategori sangat baik
dengan persentase 90%, 1 siswa yang dikategorikan cukup dengan persentase 10%.

Kondisi ini membuktikan bahwa pembelajaran dengan penggunaan metode kwl
dapat meningkatkan kemampuan literasi pemahaman siswa. Keberhasilan penerapan
metode ini tidak terlepas dari beberapa keunggulan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan dengan penggunaan
metode Kwl dapat meningkatkan kemampuan literasi pemahaman siswa kelas I11 SDN 09 Rinding
Allo. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata rata siswa pada siklus i yakni 55% dengan ketuntasan
belajar 20%, pada siklus 2 nilai rata rata siswa meningkat mencapai 89% dengan ketuntasan 90%.
Hal ini menunjukkan indikator keberhasilan sudah mencapai KKTP yang ditentukan oleh sekolah.
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